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ABSTRAK

Penulis dalam penelitian ini membedah struktur wacana antagonisme dalam pidato
politik presiden Trump mulai dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Wacana politik
Trump menghasilkan batasan politik antagonisme antara Trump melawan lawan-
lawan politiknya. Studi ini merupakan penelitian kualitatif eksploratif yang
bertujuan mengungkap struktur antagonisme wacana politik Trump dalam wujud
ordo wacana primer dan sekunder. Pendekatan yang digunakan adalah Analisis
Wacana Kritis dan teori yang digunakan adalah 1) kajian wacana dan kekuasaan
serta ordo wacana dari Fairclough dan Wodak, 2) teori batasan politik antagonisme
dalam wacana dari Malmberg, Howarth dan Stravakakis, 3) teori dinamika makna
destruktif dari O’Dwayer, dan 4) teori-teori fungsi politik bahasa dari bidang CDA.
Metode penelitian terdiri dari tiga tahap pengumpulan data berdasarkan sebelas
indikator data primer, lima indikator data sekunder, dan tiga tahap analisis data
yang juga berdasarkan sebelas indicator data primer dan lima indikatordata
sekunder. Data berwujud transkripsi pidato politik Trump yang diambil dari kanal-
kanal berita resmi- Amerika Serikat di-Youtube seperti CNN, FOX, dan CNBC.
Analisis data meliputi bentuk struktur wacana antagonisme, fungsi politik wacana
antagonisme, dan makna-makna politik dari wacana antagonism Trump. Temuan
penelitian ini adalah 18 struktur inti atau struktur primer wacana antagonisme di
mana nomina menjadi governor/inti yang mengontrol fungsi politik dan makna
politik antagonisme dalam wacana politik Trump. Delapan belas struktur inti
wacana politik antagonis Trump itu terdiri dari 9 frasa nomina, 2 nomina, dan 7
klausa. Temuan berikutnya adalah 18 struktur sekunder berwujud klausa kompleks
yang mendukung struktur primer. Temuan selanjutnya adalah konteks politik
antagonisme dalam wacana politik Trump dikontrol oleh struktur sekunder wacana
antagonisme berwujud kumpulan klausa kompleks. Pengontrolan konteks ini
berfungsi untuk memperkuat implikasi politik dari struktur primer. Struktur
sekunder memberikan konteks kepada struktur primer untuk memperkuat efek
politik dari wacana Trump. Pengaruh dari wacana antagonisme Trump ini adalah



masuknya makna-makna politik wacana yang menempatkan lawan-lawan politik
Trump sebagai antagonis ke dalam pikiran atau kognisi masyarakat Amerika.
Makna-makna politik itu mengeras dalam pikiran masyarakat Amerika sehingga
merusak citra lawan-lawan politik Trump. Hal ini akhirnya membentuk situasi yang
disebut batasan politik antagonisme antara Trump versus lawan-lawan politiknya.
Temuan terakhir adalah terjadinya proses nominalisasi pada struktur primer dan
sekunder wacana. Pada struktur primer proses nominalisasi berfungsi sebagai
pelabelan secara politik untuk mengklasifikasi lawan politik Trump sebagai tokoh
antagonis. Pada struktur sekunder proses nominalisasi terjadi sebagai penggunaan
nomina untuk merepresentasi konteks, peristiwa, dan narasi latar belakang lawan
politik Trump.

Kata kunci: Antagonisme, Trump, Analisis Wacana Kritis, Pilpres Amerika,
StrukturWacana. N
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ABSTRACT

This research focuses on studying the discourse structures of political frontier of
antagonism in Trump’s political speech (2016-2020). Trump’s political discourses
produce the frontier of political antagonism between Trump VS his political
opponents. This study is a qualitative explorative research. It is aimed at revealing
the structure of antagonism in Trump’s political discourse. This structures are
constructed in the order of primary and secondary discourse. The approach used in
this research is Critical Discourse Analysis. The theories used in this study are 1)
discourse, power and the order of discourse from Fairclough and Wodak, 2) the
political frontier of antagonism from Malmberg, Howarth and Stravakakis, 3) the
destructive meaning dynamics from O’Dawyer, and 4) theories on political
functions of language in CDA.

The method of this research consists of three steps of collecting data based on
eleven indicators of primary data, five indicators of secondary data, three steps of
data analysis based on: eleven indicators of primary data and five indicators of
secondary data. The form of data is the transcription of Trump’s political discourse
retrieved from the official America’s news channels on Youtube like CNN, FOX
and CNBC. The analysis of the data includes the forms of antagonistic discourses,
the political function of antagonistic discourse and the political meaning of Trump’s
discourse of antagonism. The findings of this research consist of 18 primary
structure of antagonistic discourse where the nouns function as the governor
controlling the political functions and the political meanings of antagonism in
Trump’s political discourse.

Eighteen primary structures of Trump’s antagonistic discourse include nine noun
phrase, 2 nouns, and seven clauses. Other findings are the eighteen secondary
structures of antagonistic discourses consisting of the complex clauses which
support the primary structures. The next findings are the political contexts of



antagonism in Trump’s political discourse are controlled by the secondary
structures of antagonistic discourses in the form of complex clauses. This context
controlling process functions to intensify the political implications of the primary
structures of discourse. The secondary structures provide contexts for the primary
structures to intensify the political effects of Trump’s discourses. The effects of
Trump’s antagonistic discourse are the political meanings putting Trump’s political
rivals as the antagonists come inside the cognition of the American people. These
meaning constructions are hardened becoming a system of belief which destroy the
political image of all Trump’s opponents. This process results the condition so
called the political frontier of antagonism between Trump VS his political rivals.
The last finding is the nominalization occurring in the primary and secondary
structure of Trump’s discourses. In the primary structure, the nominalization occurs
as the negative political labelling fori categorizing Trump’s-political rivals as the
antagonist. In the secondary structures, the nominalization happens in the use of
nouns to represent the context, events, and the narration of historical background of
Trump’s political opponents.

Keywords: Atagonism, Trump, Critical Discourse Analysis, American
Presidential Election, Discourse Structure.



